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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwasnanya: 

 Kondisi sosial dan ekonomi yang dialami oleh masyarakat Desa 

Batukuwung dinilai masih memerlukan adanya sebuah usaha pemberdayaan, 

baik bagi sumber daya manusia maupun sumber daya alamnya. Potensi yang 

dimiliki dalam aspek sumber daya alam seharusya bisa menjadi bekal untuk 

munculnya sebuah pemberdayaan dan perubahan sebagai jalan keluar dari 

permasalahan yang dialami oleh masyarakat. Kondisi perekonomian 

masayarakat Desa Batukuwung juga masih banyak yang berada pada tingkat 

yang rendah, hal tersebut disebabkan karena banyak dari para masyarakat yang 

bekerja sebagai seorang buruh tani dengan pendapatan dibawah rata-rata. 

Kehadiran dari sebuah perubahan tentu sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat 

tersebut, karena tingkat perekonomian sebuah keluarga sangat berpengaruh 

sekali terhadap kualitas kesejahteraan hidupnya.  

 Dampak dari kehadiran objek wisata pemandian air panas Batoe Koewoeng 

terhadap kondisi social ekonomi masyarakat dinilai hanya memberikan 

perubahan bagi Sebagian kecil masyarakat Desa Batukuwung saja, untuk 

Sebagian besarnya mereka tidak mendapati adanya dampak baik positif maupun 

negatif terkait adanya objek wisata pemandian air panas Batoe Koewoeng 

terhadap kondisi kehidupannya. Dampak perubahan yang dirasakan oleh 

sebagian kecil masyarakat Desa Batukuwung dinilai sangatlah memiliki 

manfaat yang besar bagi mereka dan kelangsungan hidup keluarga mereka.  

B. Saran 

Dengan adanya aktifitas pengembangan pariwisata pemandian air panas 

batoe koewoeng yang dikelola oleh pihak swasta diharapkan bisa menjadi 

pendorong para aparatur pemerintah dalam tingkat desa maupun kecamatan 

untuk lebih mampu untuk memperhatikan serta memaksimalkan sumber daya 
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desa yang memiliki potensi dan peluang dalam aspek pariwisata yang bernilai 

ekonomi. Untuk para masyarakat lokal juga diharapkan mampu untuk terus 

menjaga tradisi dan kondisi lingkungan yang dimiliki, sarana dan prasana milik 

umum haruslah tetap selalu dijaga agar bisa menjadi penunjang dalam setiap 

aktifitas pengembangan. 

 


